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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kinerja sumber daya manusia sangat berperan dalam menunjang pelayanan. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia adalah bagian yang sangat penting dalam manajemen administrasi rumah sakit. Beban kerja yang meningkat, kesehatan mental yang lebih buruk dan kualitas hidup profesional yang negatif merupakan tantangan berat bagi petugas kesehatan (Zhou & Zhang, 2020).
Karyawan yang dibebani dengan banyak tugas karena keterbatasan sumber daya yang dimiliki sehingga banyak karyawan yang masih merangkap jabatan dan penugasan. Banyaknya tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan menyebabkan hasil yang dicapai kurang maksimal karena karyawan hanya mempunyai sedikit waktu untuk menyelesaikan banyak tugas, yang nantinya akan berdampak pada hasil evaluasi kinerja sebagai bahan evaluasi bagi manajemen (Ryandini & Nurhadi, 2020).
Low Back Pain (LBP) atau nyeri punggung bawah (NPB) merupakan keluhan yang sering dijumpai dan umum dalam masyarakat. Hampir setiap orang pernah merasakan Low Back Pain dalam hidupnya. Low Back Pain termasuk salah satu gangguan muskuloskeletal yang sering terjadi dan menyebabkan penurunan produktivitas kerja dan disabilitas (Sari, 2015)
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Low Back Pain merupakan masalah kesehatan dunia yang sangat umum. Nyeri punggung merupakan nyeri musculoskeletal yang banyak di keluhkan oleh masyarakat. Nyeri punggung memang tidak menyebabkan kematian, 
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tetapi individu yang mengalaminya menjadi tidak produktif. Beberapa dampak Low Back Pain dapat berupa spasme otot sehingga menyebabkan nyeri yang sangat berat dan dapat menyebabkan disabilitas tulang punggung. Nyeri punggung bawah banyak dikeluhkan oleh tenaga kesehatan dengan prevalensi di Negara barat 36,2 – 57,9% dan di Negara asia 36,8 – 69,7% (Perioperatif, 2015).
Data epidemiologi mengenai Low Back Pain di Indonesia belum ada, namun insiden berdasarkan kunjungan pasien beberapa rumah sakit di Indonesia berkisar antara 3- 17% (Harahap, 2018). Berdasarkan hasil riset studi pada 9.482 warga dalam usia produktif bekerja di 12 Kabupaten/kota di Indonesia sebagian besar berupa penyakit Low Back Pain (16%), kardiovaskuler (8%), gangguan saraf (6%), gangguan pernafasan (3%), dan penyakit THT (1,5%) (Harwanti, 2018).
Faktor resiko yang menyebabkan terjadinya Low Back Pain diantaranya adalah faktor individu, seperti bertambahnya usia, jenis kelamin, Indeks Masa Tubuh (IMT), kebiasaan merokok, kesegaran jasmani, riwayat penyakit rangka, riwayat trauma serta masalah psikologis maupun psikososial. Faktor yang berhubungan dengan pekerjaan seperti beban kerja, aktivitas fisik yang dilakukan, posisi kerja, posisi tubuh (mengangkat beban berat dengan posisi yang salah, membungkuk, atau sikap tubuh yang tidak baik pada saat duduk, tidur, maupun berdiri berjam-jam dan posisi ketika memutar badan), serta faktor lingkungan fisik seperti paparan getaran dan kebisingan (Septadina 2014; Lionel, 2014; Alhalabi et al, 2015).
Penyakit akibat kerja termasuk Low Back Pain yang sering terjadi para perawat gigi umumnya berasal dari faktor fisiologi. Aktivitas dan tugas yang dilaksanakan perawat gigi di Indonesia, secara garis besar terbagi menjadi 2 peran, Dental Assistant (asisten yang membantu dokter gigi mengambil alat, menyiapkan bahan, mengontrol saliva, membersihkan mulut, serta mengatur cahaya lampu selama suatu prosedur perawatan sedang berlangsung dilakukan) dan Dental Hygienist (mengisi Rekam Medis dan melakukan tindakan Preventive Dentistry), kebanyakan dilakukan secara manual yang meliputi mengangkat, mendorong, menarik, mengangkut, menaikkan, menurunkan suatu objek dari suatu tempat atau dimensi serta beban tertentu. Hal ini mengakibatkan pemakaian tubuh pada postur tertentu yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga menimbulkan trauma. Olehnya itu risiko ergonomi yang dapat menimbulkan penyakit akibat kerja pada perawat gigi sering terjadi dan akan dapat menimbulkan hal yang fatal jika tidak segera dilakukan pencegahan dan penanganan. (Luh Putu Suarniti, 2015)
Merawat pasien yang berbaring di dental unit membuat dokter gigi harus duduk atau terkadang berdiri membungkuk dalam jangka waktu lama. Terlebih jika jumlah pasien per hari cukup banyak. Posisi duduk yang salah serta tidak ergonomis yang dilakukan selama berjam-jam dan terus menerus menempatkan dokter gigi sebagai profesi yang sangat rentan untuk mengalami nyeri punggung bawah (Low Back Pain). Pada survei yang dilakukan oleh Chowanadisai dkk di Thailand pada tahun 2000, sebanyak 78 % dokter gigi melaporkan sakit punggung yang dideritanya. (Martha Mozartha, 2016)
Menurut penelitian Widjaya., et al didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara umur dengan kejadian Low Back Pain. Peningkatan frekuensi kejadian Low Back Pain seiring dengan peningkatan umur berhubungan dengan proses penuaan. Sejalan dengan meningkatnya umur akan terjadi degenerasi pada tulang. Pada umur 30 tahun terjadi degenerasi yang berupa kerusakan jaringan, penggantian jaringan menjadi jaringan parut, pengurangan cairan. Hal tersebut menyebabkan stabilitas pada tulang dan otot menjadi berkurang. Jadi semakin tua seseorang, semakin tinggi risiko orang tersebut tersebut mengalami penurunan elastisitas pada tulang, yang menjadi pemicu timbulnya gejala gangguan musculoskeletal. Keluhan otot skeletal mulai dirasakan pada umur kerja yaitu sekitar 25-65 tahun (Widjaya, 2015).
Studi pendahuluan yang dilakukan di Poli Gigi Garuda Sentrasebagian karyawan merasakan Low Back Pain. Oleh karena itu peneliti tertarik mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan terjadinya Low Back Pain pada karyawan poli gigi Garuda sentra medika.
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Gambaran Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Terjadinya Low Back Pain Pada Karyawan Poli Gigi Klinik Garuda Sentra Medika”.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui Gambaran faktor-faktor yang berhubungan dengan terjadinya Low Back Pain pada karyawan poli gigi Klinik Garuda Sentra Medika
2. Tujuan Khusus
a) Mengetahui faktor risiko umur dengan kejadian Low Back Pain pada karyawan poli gigi Klinik Garuda Sentra Medika Tahun 2022
b) Mengetahui factor risiko Masa kerjadengankejadian Low Back Pain pada karyawan poli gigi Klinik Garuda Sentra Medika Tahun 2002
c) Mengetahui faktor risiko jenis kelamin dengan kejadian Low Back Pain pada karyawan poli gigi klinik Garuda Sentra Medika Tahun 2022
d) Mengetahui faktor risiko postur tubuh dengan kejadian Low Back Pain pada karyawan Poli Gigi Klinik Garuda Sentra Medika
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan pada sasaran tentang gambaran terjadinya Low Back Pain.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan saran dan masukan pada Klinik Garuda Sentra Medika dalam kaitannya dengan Tindakan pencegahan agar Low Back Pain pada karyawan poli gigi dapat ditekan. 
b. Sebagai bahan masukan untuk pengembangan kurikulum studi mendatang dan menambah bahan bacaan pustaka akademik.
3. Manfaat Peneliti
a. Meningkatkan pengetahuan bagi penulis tentang Low Back Pain pada karyawan poli gigi.
b. Memberikanwawasan dan pengetahuan bagi peneliti mengenai gambaran faktor yang berhubungan dengan terjadinya Low Back Pain.
c. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti.
4.	Manfaat Sasaran 
	Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan pada sasaran tentang faktor – faktor terjadinya Low Back Pain.
E. Keaslian Penelitian
	Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

	
	
	

	No 
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1
	Judul
	Hubungan Beban Kerja Perawat Dengan Kejadian Low back Pain Pada Perawat Pelaksana di RS TK III R. W Monginsidi. Manado 

	 
	Peneliti
	Monalisa Sumangando, Julia Rottie, Jill Lolong

	
	Tahun
	2017

	
	Metode
	Observasional analitik Dengan pendekatan Cross Sectional

	
	Hasil
	Uji Chi Square di peroleh nilai signifikan p = 0,365>0,05. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara kerja perawat dengan terjadinya Low Back Pain pada perawat pelaksana.

	
	Perbedaan dan persamaan dengan peneliti
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada metode penelitian yaitu deskripstif

	
	
	

	
	
	Persamaaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variable yaitu Low Back Pain

	2
	Judul
	Gambaran Faktor Risiko Pasien Nyeri Punggung Bawah DI RSUD Kota Bandung Periode Januari – Desember

	 
	Peneliti
	Nanda Anisa Nur Islami, Leva B Akbar dan Fahmi Arif Hakim

	
	Tahun
	2018

	
	Metode
	Deskriptif Croos Sectional dan Teknik Total Populasi Sampling

	
	Hasil
	Bahwa Persentase factor resiko tertinggi pasien NPB di Klinik Neurologi di RS Kota Bandung pada periode Januari – Desember adalah kelompok usia ≥ 50 tahun, jenis kelamin perempuan, bekerja sebagaiIbu Rumah Tangga dan kelebihan berat badan (56,6%)

	
	Perbedaan dan persamaan dengan peneliti
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada metode penelitian yaitu deskripstif

	
	
	

	
	
	Persamaaan dengaan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variable yaitu Low Back Pain

	3
	Judul
	Identifikasi Kejadian Back Pain dan Faktor-Resiko Pada Kelompok Profesi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Sriwijaya

	 
	Peneliti
	Izzatunnisa

	
	Tahun
	2018

	
	Metode
	Observasional Analitik dengan Metode Cross Sectional

	
	Hasil
	Menunjukan bahwa 23 orang (48,8%) mengalami nyeri punggung bawah, 21 orang mengalami nyeri leher, sebanyak 12 orang mengalami keduanya

	
	Perbedaan dan persamaan dengan peneliti
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada metode penelitian yaitu deskripstif

	
	
	

	
	
	Persamaaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variable yaitu Low Back Pain

	4
	Judul
	Hubungan Sikap Dan Posisi Kerja Terhadap Keluhan Low Back Pain Pada Perawat Di RSUD Dr. Saiful Anwar

	 
	Peneliti
	Diajeng Aniendya Swarestika

	
	Tahun
	2018

	
	Metode
	Observasional Dengan pendekatan Cross Sectional

	
	Hasil
	Bahwa terdapat hubungan bermakna dan korelasi antara sikap dan posisi kerja terhadap LBP (p = 0,000 r = 0,499)

	
	Perbedaan dan persamaan dengan peneliti
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada metode penelitian yaitu deskriptif

	
	
	

	
	
	Persamaaan dengaan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variable yaitu Low Back Pain

	5
	Judul
	Prevalensi Low Back Pain Pada Mahasiswa Program Studi Profesi Dokter Gigi Di RSGM FKG Usakti

	 
	Peneliti
	Edrik Saputra

	
	Tahun
	2017

	
	Metode
	Observasioanal Deskriptif Dengan Desain Cross Sectional

	
	Hasil
	 Dari 98 Responden terdapat 72,5% yang tidak merasakan nyeri, 22,4% merasakan nyeri ringan, 5,1% mengalami nyeri sedang. Revalensi LBP pada Mahasiswa program studidokter Gigi FKG Trisakti tergolong rendah

	
	Perbedaan dan persamaan dengan peneliti
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada metode penelitian yaitu deskripstif

	
	
	

	
	
	Persamaaan dengaan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variable yaitu Low Back Pain




F. Ruang Lingkup
1. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober s/d November 2022.
2. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini akan dilakukan di Klinik Garuda Sentra Medika.
3. Ruang Lingkup Materi
Penelitian ini mencakup materi tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan terjadinya Low Back Pain pada karyawan Poli Gigi Klinik Garuda Sentra Medika.
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